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Web profile utilization for school promotional purpose is a 
common thing, but in fact the designed websites are usually made for 
desktop browser. This will make it difficult for smaller screen device like 
phone user to use the website due to the design that not suitable with small 
screen display. The design of responsive web using Codeigniter and 
Bootsrap can be a solution in web development that is responsive to 
various devices and make a robust website. Result of this research is a 
responsive school website which can be used to display school information 
and activities, which is expected this website make publication and 
promotional easily. 
 




Pemanfaatan web profile untuk kepentingan promosi sekolah 
merupakan hal yang umum, namun pada kenyataannya website yang 
dirancang hanya dikhususkan untuk akses melalui perangkat desktop. Hal 
ini akan menyulitkan pengguna yang menggunakan ponsel untuk 
mengakses website dikarenan tampilan tidak sesuai dengan ukuran layar 
ponsel. Perancangan website menggunakan framework codeigniter dan 
bootsrap dapat menjadi solusi dalam pengembangan web yang bersifat 
responsif terhadap berbagai macam perangkat yang mengakses. Hasil dari 
penelitian ini adalah sebuah web sekolah responsif yang juga dapat 
digunakan dalam menampilkan informasi terbaru beserta galeri dari 
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah, sehingga diharapkan website ini 
dapat mempermudah sekolah dalam melakukan publikasi dan promosi. 
 








 Perkembangan teknologi informasi yang pesat, disertai kepemilikan 
perangkat komunikasi digital yang semakin umum di kalangan masyarakat luas, 
menjadikan perkembangan teknologi terkhususnya di bidang informasi 
mengalami peningkatan yang signifikan. Fenomena ini terjadi hampir di seluruh 
belahan dunia. Indonesia, yang termasuk negara berkembang dan juga negara 
dengan pengguna yang mengakses informasi via internet terbesar ke-12 di dunia, 
juga tidak luput dari fenomena ini[1]. 
 Penggunaan teknologi informasi mencakup sektor bisnis, pemerintahan, 
hingga pendidikan, dalam dunia pendidikan, selain dapat dimanfaatkan untuk 
memberikan referensi dalam pembelajaran, juga dapat digunakan dalam rangka 
memperkenalkan profil sekolah, dengan menggunakan website sekolah. 
 Sekolah yang memiliki website dapat memberi nilai tambah tersendiri, selain 
sebagai media promosi, dapat digunakan sebagai media informasi yang berguna 
untuk calon siswa baru. Namun sebagian besar website sekolah memiliki tampilan 
yang disesuaikan untuk desktop browser, padahal menurut laporan statistik, 
penggunaan internet berbasis ponsel pintar kini lebih dominan dibanding 
pengguna internet berbasis komputer[2]. 
 Sekolah Integral Hidayatullah Salatiga merupakan sekolah swasta yang 
bergerak dalam bidang pendidikan berbasis intelektual dan spiritiual. Sekolah 
yang sudah berdiri sejak 1995 ini masih kurang dikenal oleh masyarakat umum, 
kurangnya sosialisasi dan lokasi yang berada cukup jauh dari jalan utama 
membuat sekolah ini membutuhkan media informasi yang dapat digunakan 
sebagai sarana promosi berupa website sekolah.  
 Berdasarkan permasalahan yang ada maka dibuatlah suatu website yang dapat 
berperan sebagai media informatif untuk menunjang sekolah dalam hal media 
promosi serta informasi yang aktual. Website ini dibangun menggunakan 
framework CodeIgniter sebagai engine dan Bootstrap sebagai antarmuka 
tampilan, dengan tujuan menghasilkan website yang interaktif dan dapat diakses 
dengan baik dari berbagai jenis perangkat.  
 Rumusan masalah yang dapat dirumuskan adalah bagaimana membangun 
suatu website sekolah interaktif dengan menggunakan teknik responsive web, 
sehingga dapat memaksimalkan user experience bagi dari segi penggunaan yang 
diakses melalu berbagai jenis perangkat yang berbeda, maupun dari segi aktualitas 
isi konten. Manfaat yang diharapkan adalah dapat menyediakan website sekolah 
yang tidak hanya berfungsi sebagai web profile, namun juga dapat digunakan 
sebagai media interaktif yang dapat menampilkan konten yang aktual dan 
berguna. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
 Penelitian yang berjudul “Perancangan Website Responsif Sebagai Media 
Informasi Dan E-Learning Pada Sma Negeri 1 Kota Bima Menggunakan 
Framework Bootstrap”[3] mengangkat permasalahan yang terjadi akibat 
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kurangnya waktu belajar siswa membuat proses pembelajaran terhambat, dan 
media informasi yang dimiliki sekolah masih kurang maksimal dalam 
menyebarkan informasi. Menggunakan analisis PIECES (Performance, 
Information, Economic, Control, Efficiency, Service), hasil dari penelitian tersebut 
berdasarkan website http://sman1kotabima.sch.id/ menunjukkan bahwa tampilan 
dari website yang dibangun sama sekali tidak responsive 
 Persamaan penelitian ini dengan yang dibahas sebelumnya adalah, keduanya 
menggunakan framework codeigniter dan bootstrap, serta penelitian dilakukan di 
sekolah untuk keperluan media informasi. Perbedaannya adalah pada penelitian 
sebelumnya memanfaatkan media informasi tersebut sebagai media pembelajaran 
E-Learning, serta menggunakan analisis PIECES, sementara penelitian ini hanya 
difokuskan pada penerapan responsive web untuk keperluan media informasi 
sekolah. 
 Penelitian yang berjudul “Penerapan Responsive Web Design Pada Sistem 
Informasi Penilaian Akademik Siswa (Studi Kasus: SMP Kristen Satya 
Wacana)”[4] mengangkat permasalahan tentang ketidaknyamanan siswa dalam 
mengakses website melalui smartphone sehingga harus melakukan perbesaran 
layer. Penelitian yang menggunakan metode waterfall ini menghasilkan website 
yang responsive dan telah melalui pengetesan melalui berbagai macam perangkat 
dan browser.  
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dibahas sebelumnya adalah 
membangun web responsive dan lingkup penelitian ada pada sekolah, 
perbedaannya adalah pada penelitian sebelumnya menggunakan CSS 3, sementara 
penelitian ini menggunakan framework bootstrap sebagai tampilan responsive 
web. 
 Hyper Text Markup Language, atau yang juga dikenal dengan HTML, 
merupakan standar bahasa markup yang digunakan untuk membangun halaman 
web, browser menginterpretasikan HTML sebagai sesuatu yang dapat ditampilkan 
kepada pengguna dengan membangun desain dan sktruktur berdasarkan apa yang 
ditulis di HTML, Hal ini menjadikannya sebagai bahasa markup, yaitu bahasa 
yang berperan untuk pemrosesan, pendefinisian, dan penyajian text, alih alih 
sebagai bahasa pemrograman.[5] 
 CSS atau Cascading Style Sheets adalah bahasa yang digunakan untuk 
mendeskripsikan presentasi dari sebuah halaman web.  
 PHP merupakan bahasa pemrograman server side yang digunakan untuk 
mengembangkan web yang interaktif, tidak seperti penggunaan HTML yang 
menggunakan tag tag untuk menampilkan halaman, PHP bekerja dan berjalan 
sepenuhnya pada sisi server, yang mengurai hasil dari keluarannya untuk 
disajikan kedalam HTML. Hal ini memberikan keamanan lebih dalam melakukan 
permrosesan, dikarenakan proses yang berlangsung tidak dijalankan di sisi client 
atau pengguna, melainkan di server dimana PHP itu dibuat. Kemampuan tersebut 
juga memungkinkan pembangunan halaman web menggunakan database yang 
terpisah. 
 SQL digunakan untuk mencari informasi, memanupulasi data, mendefinisikan 
data dan bahasa pengendali dokumentasi. Setiap pengguna basis data memerlukan 
bahasa pemrograman yang dapat dipakai sesuai dengan fungsi dan tugasnya.[6]  
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 Bootstrap merupakan suatu framework dalam aplikasi web yang di dalamnya 
memiliki suatu potongan - potongan program yang disusun. Bootstrap merupakan 
sebuah toolkit untuk mempermudah web developer dalam mendesain tampilan,[7] 
dengan menggunakan bootstrap yang berorientasi pada front end yang bersifat 
responsive, maka pembuatan web dapat dilakukan dengan waktu yang singkat dan 
efisien karena tampilan yang dapat menyesuaikan dengan berbagai macam 
perangkat, juga mempermudah pengembangan yang dilakukan secara tim karena 
memberikan konsistensi desain.[8] Selain itu bootstrap merupakan open source 
sehingga memungkinkan untuk digunakan dalam pengembangan komersil. 
Kekurangan dari penggunaan bootstrap adalah website yang dibangun akan 
memiliki tampilan yang hampir serupa dengan website lainnya yang 
menggunakan framework bootstrap. 
 Codeigniter merupakan framework berbasis PHP yang relatif ringan dan 
dibuat untuk pengembang yang membutuhkan toolkit yang simple dan elegan 
dalam membuat aplikasi web yang utuh.[9] Secara default CodeIgniter hanya 
berjalan dengan memproses beberapa library saja[10], sedangkan penggunaan 
library yang lain dapat dipanggil sesuai dengan kebutuhan, sehingga 
meminimalkan penggunaan resource dan ringan untuk dijalankan. CodeIngniter 
berbasis Media-View-Controller yang memberikan  manajemen yang mudah dan 
fleksibel seperti memisahkan antara fungsi logika dan tampilan sehingga dapat 
mudah untuk dikembangkan oleh berbagai pengembang. Kekurangan dari 
CodeIgniter adalah hanya berbasis PHP dan versi rilisan terbaru yang tidak 
menentu. 
 
3. Metode Penelitian dan Perancangan Sistem 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode Waterfall. Metode ini 
merupakan metode pengembangan yang bersifat sistematik dan sekuensial.[11] 
 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
 
 Gambar 1 menjelaskan tahap penelitian yang terbagi menjadi 5 tahapan.  
Tahap pertama dilakukan analisis kebutuhan dan pengumpulan data dengan 
melakukan wawancara secara langsung dengan pihak sekolah, hasil dari 
wawancara yang dilakukan adalah: 1) Sekolah mengharapkan adanya website 
yang dapat digunakan sebagai media promosi dan informasi, 2) Sekolah 
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mengharapkan web yang mudah untuk digunakan, 3) Dapat menampilkan data 
baik foto guru maupun foto kegiatan yang pernah dilaksanakan di sekolah.   
 Tahap kedua adalah desain sistem, desain sistem berisikan rancangan model 
dari sistem yang dibangun, relasi, dan hak akses dari suatu sistem. Perancangan 
sistem menggunakan UML (Unified Modelling Language) dan dibuat ke dalam 
empat diagram yaitu, use case diagram, activity diagram, class diagram, dan 
sequence diagram. 
 Use case diagram berguna untuk mendeskripsikan tindakan sistem dari 
sudut pandang pengguna, sebagai deskripsi fungsional dari sebuah sistem dan 
proses utamanya, serta menjelaskan siapa saja yang terlibat sebagai aktor dalam 




Gambar 2 Use Case Diagram Web Sekolah 
 
 Gambar 2 merupakan use case diagram web sekolah. Terdapat 1 admin 
yang memiliki hak akses melakukan pengolahan data pengumuman, galeri, 
banner, dan foto guru. untuk melakukan kelola tersebut admin harus melakukan 
login terlebih dahulu. Sedangkan untuk user hanya dapat melihat data 





Gambar 3 Activity Diagram Input Pengumuman Web Sekolah 
 





Gambar 5 Activity Diagram Delete Pengumuman Web Sekolah 
 
 Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5 menjelaskan tentang aktivitas admin 
dalam menambahkan, mengubah, dan menghapus pengumuman. Admin start dan 
sistem merespon dengan menampilkan halaman login untuk admin, jika login 
invalid maka sistem akan mengembalikan proses ke halaman login. Jika login 
valid maka sistem akan menampilkan halaman admin. Admin dapat memilih 
aktivitas insert, update, atau delete data pengumuman. Proses input dan update, 
admin akan diteruskan ke halaman baru untuk mengisi data yang ingin 
dimasukkan atau diubah, sedang untuk delete hanya perlu memilih data yang 
ingin dihapus. Apabila admin selesai melakukan proses tersebut, hasil yang diolah 






Gambar 6 Class Diagram Web Sekolah 
 
 Gambar 6 menjelaskan tentang class diagram, dengan total terdapat 5 class. 
Class pengumuman dan class kategori saling berhubungan, dimana penamaan 
kategori untuk pengumuman akan diambil dari class kategori, pada class 
pengumuman dapat dilakukan insert, update, dan delete, data pada class 
pengumuman adalah tetap. Class galeri, class banner, dan class foto guru berdiri 
sendiri tanpa keterkaitan, pada class galeri dan class foto guru dapat dilakukan 




Gambar 7 Sequence Diagram Input Pengumuman Web Sekolah 
 
 Gambar 7 menjelaskan sequence input, admin mengisi pengumuman, yang 
akan menjalankan fungsi insert dan memanggil model pengumuman, proses 
inputan akan dimasukkan kedalam database, dan akan mengembalikan data 





Gambar 8 Sequence Diagram Update Pengumuman Web Sekolah 
 
 Gambar 8 menjelaskan sequence update, admin memilih pengumuman yang 
akan diperbaharui, controller akan melakukan pemanggilan pengumuman 
berdasarkan id pengumuman yang dipilih, pengumuman yang dipanggil 
ditampilkan kembali ke dalam form yang dapat diperbaharui, controller akan 
menjalankan fungsi update dan memanggil model pengumuman, yang akan 
dilakukan update pada database berdasarkan id pengumuman, dan 
mengembalikan data pengumuman kepada admin dalam tampilan keseluruhan. 
 
 
Gambar 9 Sequence Diagram Delete Pengumuman Web Sekolah 
 
 Gambar 9 menjelaskan sequence delete, admin memilih pengumuman yang 
akan dihapus, controller akan menjalankan fungsi delete dan memanggil model 
pengumuman, pengumuman yang dipilih akan dihapus dari database berdasarkan 
id pengumuman yang dipilih, dan akan mengembalikan data pengumuman kepada 




 Tahap ketiga adalah implementasi dan pengujian unit, implementasi berupa 
penulisan kode program beserta pengujian kelayakan tiap bagian program dan 
memastikan telah memenuhi kriteria yang dibutuhkan dan diinginkan. 
 Tahap keempat adalah integrasi dan penerapan sistem, menggabungkan tiap 
unit menjadi suatu desain yang utuh dan melakukan pengujian secara keseluruhan 
pada kondisi sesungguhnya. 
 Tahap kelima adalah penulisan hasil penelitian, pada bagian ini, hasil yang 
diperoleh selama penelitian ditulis kedalam bentuk jurnal ilmiah 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
 Penelitian ini menghasilkan luaran sebuah website yang dapat diakses pada 
alamat http://sdinhidasalatiga.sch.id/. baik admin maupun user dapat mengakses 
menu dan fitur yang ada pada website ini menggunakan desktop browser maupun 
browser ponsel, berikut hasil dan pembahasan website. 
 
 
Gambar 10 Tampilan Halaman Beranda Pada Dekstop 
 
 
Gambar 11 Tampilan Halaman Beranda Pada Ponsel 
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 Gambar 10 dan Gambar 11 merupakan tampilan halaman beranda website 
sekolah pada desktop browser dan browser ponsel merupakan tampilan yang 
responsive, sehingga tampilan  akan menyesuaikan dengan ukuran layar perangkat 
yang digunakan, hal ini menjadikan navigasi dan user experience lebih mudah dan 
maksimal karena tampilan akan disesuaikan dengan perangkat yang mengakses 
website tersebut. Pada halaman beranda ini, terdapat banner pada bagian atas 
halaman yang dapat berganti secara otomatis, kemudian terdapat panel berita 
terbaru yang akan menampilkan dua pengumuman terbaru, kemudian panel galeri 
terbaru menampilkan satu gambar terbaru beserta judul dan deskripsinya. 
 
 
Gambar 12 Tampilan Halaman Kontak Pada Dekstop 
 
 
Gambar 13 Tampilan Halaman Kontak Pada Ponsel 
 
 Tampilan kontak, seperti ditunjukkan Gambar 12 dan Gambar 13, lokasi SD 
Hidayatullah Salatiga ditampilkan dalam bentuk peta menggunakan Google Maps 
API, penggunaan map ini dimaksudkan agar mempermudah pencarian lokasi 




Kode Program 1 Script Menampilkan Peta Menggunakan Google Maps API 
1. <div class="span9"><h3>Peta Lokasi SD Hidayatullah Salatiga</h3><hr /> 
2.     <div id="map" style="width:100%;height:500px"></div> 
3.     <script> 
4.         function initMap() { 
5.             var myLatLng = {lat: -7.3061521, lng: 110.4807009}; 
6.             var map = new google.maps.Map(document.getElementById('map'), { 
7.                 zoom: 18, 
8.                 center: myLatLng 
9.             }); 
10.             var marker = new google.maps.Marker({ 
11.                 position: myLatLng, 
12.                 map: map, 
13.                 title: 'SD Hidayatullah' 
14.             }); 
15.         } 
16.     </script> 
17.     <script async defer 





 Kode Program 1 merupakan script untuk menampilkan peta pada halaman 
web. Peta ditampilkan dengan cara mengambil koordinat latitude dan longitude 
lokasi yang dideklarasikan pada myLatLng, peta akan menampilkan koordinat 
tepat di tengah tampilan, dan Marker digunakan untuk memberi penanda dimana 
lokasi berada. Peta diambil menggunakan layanan Google Maps API dengan 









Gambar 15 Tampilan Halaman Kelola Banner Admin Pada Ponsel 
 
 Tampilan menu admin untuk mengelola banner, seperti ditunjukkan 
Gambar 14 dan Gambar 15, halaman web yang dibuat pun sudah responsive. 
Bagian kelola banner, admin dapat dengan cepat mengunggah banner dengan 
memilih file gambar yang akan diunggah dan memasukan nama dari gambar 
tersebut. Halaman yang sama juga, admin dapat dengan cepat melakukan 
penghapusan file gambar yang ada pada web, tampilan yang memberikan 
keterangan nama gambar dan preview gambar memudahkan dalam memilih file 
yang akan dihapus. 
 
Kode Program 2 Potongan Source Code Mengunggah Banner 
1. function spandukupload(){ 
2.         if(isset($_POST['upload'])){ 
3.             if ($_FILES['gambar']['error'] <> 4) { 
4.   
5.                 $config['upload_path'] = './assets/banner'; 
6.                 $config['allowed_types'] = 'jpg|png|jpeg|bmp'; 
7.                 $this->load->library('upload', $config); 
8.       
9.                 if (!$this->upload->do_upload('gambar')) { 
10.                     $error = array('error' => $this->upload->display_errors()); 
11.                     $this->index($error); 
12.                 } else { 
13.                     $hasil  = $this->upload->data(); 
14.                     $data = array( 
15.                         'nama'      => $this->input->post('nama'), 
16.                         'gambar'    => $hasil['file_name']); 
17.                     // $this->db->where('id',$this->input->post('id',true)); 
18.                     $this->db->insert('tb_spanduk',$data); 
19.                     redirect('admin/spandukhome'); 
20.                 } 
21.             } else { 
22.                 redirect('admin/spandukhome'); 
23.             } 




 Kode Program 2 merupakan potongan perintah untuk Mengunggah banner, 
gambar yang diunggah menggunakan library path, sehingga gambar ditampung 
ke dalam direktori file system, sedang pada database hanya menampung nama 
dari gambar yang nantinya akan ditampilkan. 
 
Kode Program 3 Potongan Source Code Controller Login 
1. function index(){ 
2.     if($this->session->userdata('status') == "login"){ 
3.         redirect(base_url("index.php/admin")); 
4.     }else{ 




 Akses menu admin diharuskan untuk melakukan login, sistem yang 
digunakan adalah login dengan menggunakan session,  Kode Program 3 
menampilkan potongan perintah yang digunakan untuk mengecek status login 
berdasarkan session, apabila login tidak valid, maka tidak dapat memasuki menu 
admin, sehingga menjaga website aman dari pengguna yang tidak memiliki hak 
akses. 
 Berdasarkan hasil perancangan website yang dibuat, dilakukan pengujian 
menggunakan black box testing, untuk melihat apakah semua fungsi sudah dapat 




Kondisi Hasil yang 
diharapkan 
Hasil yang diperoleh Hasil 
Login admin Login benar Masuk menu admin Masuk menu admin Sesuai 
 Login salah Tidak masuk menu 
admin 
Tidak masuk menu 
admin 
Sesuai 














Tipe file sesuai Foto guru berhasil 
ditambahkan 
Foto guru berhasil 
ditambahkan 
Sesuai 
 Tipe file tidak 
sesuai 
Foto guru gagal 
ditambahkan 
Foto guru gagal 
ditambahkan 
Sesuai 












Tabel 1 Hasil Pengujian Black Box  
 
 Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat pengujian menunjukkan bahwa semua 
fungsi dapat berjalan dengan semestinya dapat disimpulkan bahwa web sekolah 
sudah dapat digunakan dengan baik. 
 Selain itu dilakukan wawancara kepada pengguna, dalam hal ini admin yang 
nantinya akan mengoperasikan website ini. Hasil wawancara dengan admin web 





Dari skala 1 – 10 sebaik apa tampilan website? 
bagaimana pendapat mengenai tampilan? 
 
Skala 8, tampilannya sederhana dan polos, 
perlu variasi agar lebih menarik. 
Apakah ada saran pengembangan tampilan 
untuk kedepannya? Jika ada tolong sebutkan. 
 
Ada, perlu adanya variasi tambahan misalnya 
warna, border, dan lainnya. 
Apakah menu - menu mudah untuk di akses? 
 
Mudah. 
Apakah fungsi - fungsi dalam program sudah 
dapat dijalankan dengan baik? 
 
Ya, sudah dapat difungsikan dengan baik. 
Dari skala 1 – 10 Apakah website mudah untuk 
digunakan? Bagaimana pendapat mengenai 
fungsi yang ada? 
 
Skala 9, mudah difungsikan. 
Adakah saran untuk penambahan fitur untuk 
kedepannya? Jika ada mohon sebutkan. 
 
Ada, perlu adanya kolom komentar. 
Apakah sekiranya website ini dapat bermanfaat 
sebagai media promosi dan informasi sekolah? 
 
Ya, semoga dapat bermanfaat. 
Apakah dengan adanya website ini dapat 




Secara keseluruhan, dari skala 1 – 10, sebaik 
apa website ini. Bagaimana tanggapan 
keseluruhan terhadap website ini.  
 
Skala 8, Sudah baik, hanya saja perlu 
tambahan fitur komentar warna, dan border 
yang menarik. 
Tabel 2 Hasil Wawancara 
 
 Pembuatan website sekolah menggunakan framework CodeIngniter dapat 
dengan mudah dilakukan karena dalam pengembangannya menggunakan 
pendekatan Model-View-Controller, dimana kode program untuk fungsi yang 
berhubungan dengan database dan logika terpisah dengan kode program untuk 
tampilan website, sehingga penulisan kode program tertata dengan baik dan dapat 
dengan mudah diubah sesuai dengan kebutuhan.  
 Bermacam fitur yang ada pada CodeIgniter mencukupi untuk 
pengembangan web sekolah, diantaranya adalah library session yang dapat 
digunakan untuk proteksi fungsi admin melalui login, Query Builder yang dapat 
digunakan untuk melakukan request ke database, File Uploading Class, dan 
Loader Class yang digunakan untuk memuat elemen view ataupun model. 
 Konfigurasi CodeIgniter juga mempermudah proses pemindahan website 
dari localhost ke server, dimana hanya dibutuhkan penggantian base url ke 
domain yang baru dan konfigurasi database yang disesuaikan dengan database di 
server tujuan.  
 Penggunaan bootsrap untuk desain web menjadikan website yang dapat 
menyajikan tampilan optimal untuk akses menggunakan desktop browser maupun 
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browser ponsel. Dengan memanfaatkan blok kode bootstrap yang sudah tersedia 
akan meminimalkan waktu pengembangan desain web tanpa harus membuat 
desain untuk tiap fitur secara keseluruhan. Tampilan yang minimalis juga 




 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan framework CodeIgniter dalam pengembangan aplikasi berbasis web 
dapat mempermudah proses pengembangan aplikasi. Fitur yang lengkap seperti 
Query Builder, File Uploading, Loader Class, serta fitur keamanan seperti 
Session untuk melakukan proteksi login admin, dapat langsung digunakan melalui 
library CodeIgniter sehingga memudahkan untuk pengembangan web sekolah 
yang cepat dan efisien tanpa harus melakukan pengkodean untuk tiap komponen. 
 Penggunaan framework Bootstrap yang memungkinkan membuat desain 
tampilan yang bersifat responsive, dapat menghasilkan website yang handal dan 
memiliki tampilan menarik yang dapat menyesuaikan dengan tampilan beragam 
perangkat, sehingga dapat memaksimalkan penggunaan website dibandingkan 
dengan website yang hanya berorientasi kepada desktop browser. 
 Adanya web sekolah juga dapat menjadi nilai tersendiri khususnya untuk 
kebutuhan promosi dan informasi, dimana peranan sosial informatika dapat 
memberikan pengaruh besar bagi sekolah itu sendiri. 
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